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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Allah lah engkau berharap” 

(Q.S. Al-Insyiroh, 6-8) 

 

“Setiap orang mempunyai rute hidupnya masing-masing, kamu tidak tertinggal 

oleh siapapun, dan kamu tidak mendahului siapapun” 

(Rahmadini) 
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ABSTRAK 

ASMITIYA MEILINDA. Pengaruh Manajemen Laba Dan Transfer Pricing 

Terhadap Tax Avoidance Dengan Pertumbuhan Penjualan Sebagai Variabel 

Pemoderasi Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

70 Periode 2020-2024 

 Tax avoidance merupakan upaya perusahaan dalam meminimalkan beban 

pajak melalui strategi yang masih berada dalam koridor peraturan perpajakan. 

Praktik ini sering dikaitkan dengan tindakan manajemen laba dan kebijakan 

transfer pricing yang berpotensi dimanfaatkan untuk menekan kewajiban pajak 

perusahaan. Selain itu, pertumbuhan penjualan diduga dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh tersebut karena mencerminkan kinerja dan stabilitas 

operasional perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

manajemen laba dan transfer pricing terhadap tax avoidance serta menguji peran 

pertumbuhan penjualan sebagai variabel moderasi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data berupa dokumentasi laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Sampel penelitian diperoleh 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah observasi sebanyak 85 

data perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi data panel 

dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan aplikasi E-Views versi 

12. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi praktik 

manajemen laba maka tingkat tax avoidance cenderung menurun. Transfer pricing 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Selanjutnya, pertumbuhan penjualan 

tidak mampu memoderasi pengaruh manajemen laba maupun transfer pricing 

terhadap tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik penghindaran 

pajak dalam perusahaan tidak secara signifikan dipengaruhi oleh mekanisme 

transfer pricing maupun pertumbuhan penjualan sebagai faktor moderasi. 

 

Kata Kunci: Manajemen Laba, Transfer Pricing, Pertumbuhan Penjualan, dan Tax 

Avoidance. 
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ABSTRACT 

ASMITIYA MEILINDA. The Effect of Earnings Management and Transfer 

Pricing on Tax Avoidance with Sales Growth as a Moderating Variable  

Tax avoidance is a corporate strategy aimed at minimizing tax expenses 

while remaining within the boundaries of applicable tax regulations. This practice 

is often associated with earnings management and transfer pricing policies, which 

may be utilized to reduce corporate tax obligations. In addition, sales growth is 

presumed to strengthen or weaken these relationships, as it reflects a company’s 

operational performance and financial stability. This study aims to analyze the 

effect of earnings management and transfer pricing on tax avoidance and to examine 

the role of sales growth as a moderating variable.  

This research employs a quantitative approach using documentation 

techniques to collect data from the financial statements of companies listed in the 

Jakarta Islamic Index (JII) 70 during the 2020–2024 period. The sample was 

determined using a purposive sampling method, resulting in 85 firm-year 

observations. The data were analyzed using panel data regression and Moderated 

Regression Analysis (MRA) with the assistance of E-Views version 12.  

The results indicate that earnings management has a negative effect on tax 

avoidance, suggesting that higher earnings management practices are associated 

with lower levels of tax avoidance. Transfer pricing does not have a significant 

effect on tax avoidance. Furthermore, sales growth is not able to moderate the effect 

of earnings management and transfer pricing on tax avoidance. These findings 

imply that tax avoidance practices are not significantly influenced by transfer 

pricing mechanisms nor strengthened by sales growth as a moderating factor.  

 

Keywords: Earnings Management, Transfer Pricing, Sales Growth, and Tax 

Avoidance. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
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 Ḍad ḍ 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof 

 Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

 

Contoh: 

-   kataba 
-   fa`ala 
-   suila 
-   kaifa 
-  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

-   qāla 

-   ramā 

-   qīla 

-   yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-   al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu kontributor utama bagi penerimaan pemerintah yang 

dimanfaatkan untuk membiayai belanja publik adalah pajak. Hampir setiap 

negara memungut pajak kepada warganya. Sektor pajak berperan penting 

terhadap perekonomian Indonesia. Dalam APBN, sektor pajak menempati 

porsi paling signifikan dibandingkan sektor lainnya. Tahun 2020, penerimaan 

pajak mencapai Rp 1.072,11 triliun, turun sebesar 25,23% dibandingkan 

dengan tahun 2019. Adanya pandemi COVID-19 menjadi faktor penyebab 

penurunan tersebut yang menghambat kegiatan ekonomi dan berdampak pada 

berkurangnya pemasukan negara dari sektor perpajakan. Pada awal saat mulai 

merebaknya pandemi di Indonesia menggerakkan pemerintah untuk segera 

mengambil langkah-langkah guna mengatasi potensi situasi perekonomian 

yang tidak stabil di Indonesia (Octavia & Sari, 2022). 

Pada tahun 2021, Indonesia mulai mengalami pemulihan ekonomi. Hal 

ini tercermin dari penerimaan pajak yang Kembali meningkat, mencapai 

Rp1.278,63 triliun atau mengalami pertumbuhan sebesar 19,3%. Tren positif 

ini berlanjut hingga tahun 2022, dengan penerimaan pajak melonjak ke angka 

Rp 1.716,77 triliun dengan presentase peningkatan sebesar 34,3%. Pada tahun 

2023, penerimaan pajak tetap meningkat mencapai Rp 1.867,87 triluin 

meskipun kenaikannya hanya sebesar 8,80%. Lalu pada 31 Oktober 2024, 

tercatat total pendapatan penerimaan pajak mencapai Rp1.932,4 T atau 
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mengalami penurunan sebesar 3,5% dan dianggap masih belum memadai 

untuk mencapai target yang ditentukan dalam APBN (Kementrian Keuangan 

RI, 2024). 

Tabel 1.1 Data target dan realisasi penerimaan pajak tahun 2020-2024 

Tahun Target penerimaan 

pajak 

Realisasi 

penerimaan pajak 

Keterangan 

2020 Rp1.198,8 T Rp1.070,0 T 83,9% terhadap target 

2021 Rp1.229,6 T Rp1.231,87 T 100,19% terhadap 

target 

2022 Rp1.485,1 T Rp1.716,8 T 115,6% terhadap target 

2023 Rp1.818,3 T Rp 1.869,23 T 102,80% terhadap 

target 

2024 Rp1.988,9 T Rp1.932,4 T 97,2% terhadap target 

Sumber: Kemenkeu, Nota Keuangan dan APBN 2025 

 

Dari data Kementrian Keuangan RI di atas, setiap tahun, pemerintah 

menetapkan target penerimaan pajak yang cenderung meningkat, namun target 

tersebut sering kali tidak tercapai. Belum tercapainya target penerimaan pajak 

disebabkan adanya tindakan pihak yang dikenai pajak guna memangkas biaya 

pajaknya, terutama oleh perusahaan sebagai wajib pajak badan. Perusahaan 

selaku salah satu wajib pajak memiliki kewajiban dalam membayar pajak yang 

besarnya dihitung dari laba bersih yang diperolehnya. Semakin besar pajak 

yang dibayarkan perusahaan, maka pendapatan negara akan semakin banyak. 

Namun sebaliknya, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Tujuan pemerintah untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak seringkali bertentangan dengan kepentingan perusahaan 

sebagai pihak yang dikenai pajak. Perusahaan cenderung berupaya menekan 
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beban pajak serendah mungkin agar dapat meningkatkan laba, demi 

kesejahteraan pemilik dan keberlangsungan operasional usaha (Reza, 2022). 

Perusahaan berusaha meminimalkan pajak yang dibayarkan dengan 

berbagai cara, baik dengan cara-cara yang selaras dengan ketentuan perpajakan 

maupun yang bertentangan dengan peraturan yang berlaku misalnya dengan 

cara penggelapan pajak (tax evasion) dan penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penggelapan pajak (tax evasion) merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menekan jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara yang 

bertentangan dengan ketentuan perpajakan. (Lamsah & Indy, 2024) .  

Tax avoidance menjadi strategi yang dilakukan secara sah dan tidak 

melanggar hukum, dengan memanfaatkan celah atau kekurangan dalam 

peraturan perpajakan guna mengurangi beban pajak (Malik et al., 2022). 

Contohnya, perusahaan bisa saja melaporkan pendapatan bersih lebih rendah 

dari nilai sebenarnya. Tax avoidance dianggap sebagai tindakan legal karena 

tidak secara langsung melanggar undang-undang, sehingga tidak akan adanya 

sanksi yang diberikan kepada wajib pajak yang patuh terhadap undang-undang 

perpajakan (Puspita & Febrianti, 2023).  

Tax Avoidance tergolong legal secara hukum, namun masih 

menimbulkan dua perspektif yang saling bertolak belakang. Pertama, tax 

avoidance dipandang sebagai sesuatu yang berdampak negatif bagi negara. 

Pandangan ini didasarkan pada fakta bahwa tax avoidance menyebabkan dasar 

pengenaan pajak yang berasal dari pendapatan menjadi berkurang. Perspektif 

kedua menyatakan bahwa tax avoidance merupakan sesuatu yang bersifat 
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positif karena merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan perusahaan 

untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan kepada negara. Strategi yang 

dilakukan oleh perusahaan adalah dengan memanfaatkan kelemahan ataupun 

ketidakjelasan yang tertera dalam peraturan dan undang – undang perpajakan 

menurut Pohan (2013) (Dalam Honorris & Yuniarwati, 2023). 

Berdasarkan laporan Tax Justice network tahun 2023, melaporkan 

bahwa akibat dari tax avoidance yang diestimasi merugikan negara hingga Rp 

44 triliun pertahun (Farid et al., 2025). Hal ini tentunya memberikan dampak 

negatif bagi negara, karena apabila kejadian ini diabaikan terus-menerus akan 

menyebabkan negara kehilangan pendapatan yang signifikan dan akan 

memberikan dampak bagi pertumbuhan ekonomi negara. Dimana pendapatan 

negara yang akan digunakan untuk membiayai berbagai program publik seperti 

pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan bantuan sosial menjadi berkurang. 

Tax Avoidance yaitu praktik menghindari pajak yang tinggi dengan 

melihat celah dalam peraturan perpajakan untuk mencari keuntungan dengan 

mengurangi beban pajak. Salah satu kasusnya terjadi pada 27 Februari 2024 

yaitu kasus PT BAPI (PT Bhakti Agung Propertindo) dimana perusahaan ini 

diduga menghindari pajak dengan cara memindahkan keuntungan dari 

penjualan minyak dan gas ke perusahaan afiliasinya di luar negeri, sehingga 

mengurangi beban pajak di Indonesia. Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

menemukan bahwa PT BAPI telah melakukan praktik Tax Avoidance sebesar 

Rp 2,9 miliyar. 10 oktober 2024, dalam (artikel.pajakku.com) Hashim 

Djojohandikusumo selaku wakil ketua Dewan Pembina Partai Gerinda 
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menyatakan dugaan penghindaran pajak oleh sekitar 300 pengusaha kelapa 

sawit di Indonesia yang jumlahnya mencapai sekitar Rp300 triliun. Data 

tersebut diperoleh dari Muhammad Yusuf Ateh yang menjabat sebagai Kepala 

BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) atas temuan dari 

hasil audit terhadap tata kelola industri kelapa sawit. BPKP menunjukan bahwa 

sebagian besar lahan sawit tidak membayar pajak sesuai ketentuan. Hasil audit 

menemukan bahwa dari total luas lahan sawit 14.6 juta hektare, hanya 7.3 juta 

hektare lahan yang membayar pajak dengan benar (Kapriana & Permadi, 

2025). 

Tindakan penghindaran pajak terjadi pada perusahaan PT Adaro 

Energy Tbk (ADRO) pada 2019, dengan cara melakukan pemindahan 

keuntungan dari Indonesia ke perusahaan yang memiliki tarif pajak rendah. 

Berdasarkan laporan dari Global Witness berjudul Jaringan Perusahaan Luar 

Negeri Adaro, terungkap bahwa antara tahun 2009 hingga 2017, Adaro melalui 

anak perusahaannya yang berbasis di Singapura, yakni Coaltrade Services 

International, diduga telah melakukan praktik transfer pricing dengan 

mengalihkan dana dalam jumlah besar ke wilayah bebas pajak, Adaro berhasil 

menekan beban pajaknya di Indonesia, yang pada akhirnya menyebabkan 

potensi kerugian penerimaan negara hingga mendekati 14 juta dolar AS setiap 

tahun—jumlah yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan publik 

seperti pendidikan, kesehatan, pembangunan infrastruktur serta program sosial 

lainnya (Global Witness, 2019).  
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Penelitian ini menduga bahwa terdapat faktor yang memengaruhi tax 

avoidance diantaranya manajemen laba. Perusahaan melakukan manajemen 

laba, cenderung melaporkan laba yang lebih rendah sehingga kewajiban pajak 

mereka berkurang. Apabila sebuah perusahaan memiliki beban pajak yang 

rendah, hal tersebut biasanya menunjukkan tingkat agresivitas pajak yang 

tinggi (Rini & Januarti, 2025). Dalam pandangan teori akuntansi positif 

dijelaskan mengapa manajemen perusahaan memilih cara-cara tertentu dalam 

membuat laporan keuangan. Contohnya jika manajemen melaporkan laba yang 

terlalu tinggi, maka perusahaan akan dikenai pajak yang lebih besar atau 

ditekan secara politik. Oleh karena itu, untuk menghindarinya perusahaan 

memilih untuk menurunkan labanya.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Febriyanti & Faisal, 2023) mengatakan 

bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance, Pada 

dasarnya perusahaan berkeinginan memperoleh profit yang besar. Efisiensi 

pajak ialah bagian dari perencanaan pajak dan perusahaan menggunakan hal 

ini sebagai upaya menghindari pajak. Cara melaksanakan efisiensi pajak 

dengan manajemen laba, motivasi pajak terindikasi sebagai faktor terjadinya 

manajemen laba dikarenakan pembiayaan terbesar dikeluarkan perusahaan dari 

pajak. Sehingga pembayaran pajak dipandang sebagai pengurang profit yang 

diperoleh sehingga diupayakan agar efisiensi pajak dilaksanakan. Pelaksanaan 

manajemen laba dapat terjadi karena perusahaan memandang pembayaran 

pajak dapat merendahkan laba yang diperoleh sehingga dipergunakan 

manajemen laba sebagai pilihan untuk efisiensi pajak. Sejalan dengan 
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penelitian (Listianto et al., 2025) dan (Ilham & Afridayani, 2026) mengatakan 

bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Manajemen laba tidak selalu bertujuan untuk menghindari paja. 

Dibuktikan dengan penelitian menurut (Wulandari et al., 2023) bahwa 

manajemen laba tidak mempengaruhi penghindaran pajak, Motivasi manajer 

melakukan manajemen laba dipicu kenginginan untuk menampilkan laba yang 

baik dalam laporan keuangan, manajer melakukan manajemen laba untuk 

beberapa tujuan seperti mendapatkan tambahan hutang, peningkatan bonus 

jajaran manajemen melalui income smothing. Faktor koreksi fiskal yang telah 

diterapkan di peraturan perpajakan berdampak pada berkurangnya praktik 

manajemen laba. Dengan demikian, penghindaran pajak mungkin bukan tujuan 

utama manajemen laba, melainkan hal lain di luar penghindaran pajak. Sejalan 

dengan penelitian (Mediaty et al., 2024) dan (Sindyana & Karlin, 2025) 

menyatakan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance.  

Selain praktik manajemen laba, transfer pricing atau penetapan harga 

transfer juga merupakan unsur lain yang memengaruhi praktik tax avoidance. 

Transfer pricing yaitu sebuah strategi yang digunakan entitas untuk 

menentukan harga dalam berbagai jenis transaksi, seperti transaksi barang dan 

jasa (Darma & Cahyati, 2022). Sesuai dengan hipotesis biaya politis dalam 

teori akuntansi positif, yang menyatakan bahwa perusahaan besar atau sangat 

menguntungkan cenderung menurunkan laba yang dilaporkan untuk 

menghindari tekanan politik atau regulasi, termasuk pengenaan pajak yang 
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lebih tinggi. Salah satu strategi yang digunakan adalah mengalihkan 

keuntungan ke entitas anak yang berada di yudiriksi dengan tingkat pajak 

minim atau bahkan bebas, sebagai upaya dalam rangka mengurangi kewajiban 

perpajakan (Rahmanda et al., 2024).  

Perusahaan multinasional sering memanfaatkan transfer pricing untuk 

meminimalkan pajak dengan menaikkan atau menurunkan harga produk. 

Penelitian (Sari & Chairunisa, 2025) mengatakan bahwa transfer pricing 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa akan mengalihkan labanya ke anak perusahaan 

di negara yang memiliki tarif pajak rendah tanpa melanggar peraturan 

perpajakan. Semakin tinggi tarif pajak suatu negara, semakin besar 

kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance karena pajak dianggap 

sebagai beban yang mengurangi laba. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Christy Susanto et al., 2022), (Darma & Cahyat, 2022) dan 

(Alfarizi et al., 2021) mengatakan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh 

positif terhadap tax avoidance.  

Perusahaan melakukan praktik transfer pricing bukan semata-mata 

untuk menghindari pajak. Seperti yang dikatakan oleh (Melati & Setyawati, 

2025) perusahaan melakukan transfer pricing dengan tujuan mningkatkan 

kinerja perusahaan sehingga nilai perusahaan tetap tinggi dan meningkatkan 

bagi investor. Di mana perusahaan akan mendapatkan laba yang besar dan 

beban pajak yang dibayarkan akan tinggi. Menurut (Sindyana & Karlin, 2025) 

praktik transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, 
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dikarenakan adanya control yang ketat dan tegas dari Kementrian keuangan 

dan Direktorat Jendral Pajak,sehingga sulit untuk perusahaan untuk melakukan 

praktik transfer pricing. Didukung oleh penelitian (Purba, 2024) dan 

(Simarmata et al., 2024) menyatakan bahwa transfer pricing tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance. 

Dari fenomena tersebut, terdapat keterkaitan antara variabel penelitian 

dengan variabel pemoderasi, yaitu tax avoidance dan pertumbuhan penjualan, 

di mana perusahaan cenderung menghindari pajak seiring dengan 

meningkatnya penjualan. Mengacu pada teori keagenan (agency theory), 

pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan kinerja perusahaan di 

masa lalu dan dapat dijadikan acuan dalam memperkirakan prospek 

pertumbuhan ke depan. Ketika pertumbuhan penjualan mengalami kenaikan 

maka laba perusahaan akan meningkat. Hal ini menimbulkan tekanan bagi agen 

(manajemen) untuk menekan beban pajak seminimum mungkin agar pajak 

yang dibayarkan menjadi lebih rendah (Febriyanti & Faisal, 2023). Agent 

(manajer) juga akan berupaya menampilkan kinerja pertumbuhan penjualan 

yang optimal untuk menunjukkan keberhasilan pengelolaan perusahaan 

(Widayanti & Rikah, 2021). Sejalan dengan penelitian (Ainniyya et al., 2021) 

yang mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu terkait penelitian tax 

avoidance, ternyata masih terdapat perbedaan hasil penelitian (research gap), 

maka peneliti bermaksud menguji konsistensi hasil penelitian terkait. Berbeda 
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dengan penelitian sebelumnya, yang meniliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

tax avoidance. Namun, umumnya dilakukan pada perusahaan konvensional 

dan belum secara spesifik menyoroti perusahaan syariah yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) 70. Padahal perusahaan syariah memiliki 

karakteristik yang berbeda, seperti pembatasan terhadap aktivitas berbasis riba, 

gharar dan maisir, serta komitmen terhadap nilai-nilai etis islam. Sehingga 

menimbulkan pertanyaan penting apakah faktor-faktor yang mempengaruhi  

tax avoidance pada perusahaan konvensional relevan bagi perusahaan syariah. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan meneliti pengaruh manajemen laba dan transfer pricing terhadap tax 

avoidance dengan pertumbuhan penjualan sebagai variabel pemoderasi pada 

perusahaan yang terdaftar di JII 70 periode 2020-2024. Melalui penelitian ini, 

diharapkan wawasan mengenai praktik tax avoidance semakin berkembang 

dan dapat digunakan sebagai dasar pembuatan kebijakan pajak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah manajemen laba memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 70 periode 2020-

2024?  

2. Apakah transfer pricing memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 70 periode 2020-

2024?  
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3. Apakah pertumbuhan penjualan memoderasi pengaruh manajemen laba 

terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) 70 periode 2020-2024? 

4. Apakah pertumbuhan penjualan memoderasi pengaruh transfer pricing 

terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) 70 periode 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap tax avoidance pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 70 periode 2020-

2024. 

2. Menganalisis pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 70 periode 2020-

2024. 

3. Menganalisis pertumbuhan penjualan memoderasi pengaruh manajemen 

laba terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) 70 periode 2020-2024. 

4. Menganalisis pertumbuhan penjualan memoderasi pengaruh transfer 

pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) 70 periode 2020-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini menyajikan pemahaman mengenai cara perusahaan 

menerapkan praktik manajemen laba sebagai bagian dari strategi 
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perpajakannya. Temuan penelitian ini dapat memperjelas keterkaitan 

antara manipulasi laporan keuangan dan tindakan tax avoidance 

dalam lingkup perusahaan. 

b. Penelitian ini juga memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai 

peran variabel moderasi dalam menjelaskan kompleksitas perilaku 

perusahaan dalam menyikapi beban pajak, serta memperluas cakupan 

teori-teori terkait manajemen laba, strategi perpajakan, dan teori 

agensi. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi-studi akademik 

di masa depan yang membahas strategi perusahaan dalam mengelola 

beban pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadikan bagian dari proses pengambilan keputusan manajemen 

perusahaan dalam merancang strategi keuangan dan perpajakan yang 

sesuai dengan regulasi, serta membantu dalam mengidentifikasi 

dampak dari praktiknya. 

b. Membantu perusahaan dalam menyusun strategi bisnis yang lebih 

transparan dan sesuai dengan regulasi perpajakan, terutama dengan 

mempertimbangkan pertumbuhan penjualan. 

c. Penelitian ini berperan dalam mengidentifikasi pola tax avoidance 

melalui manipulasi laba dan strategi transfer pricing khususnya pada 

perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang tinggi.  
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E. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama menjelaskan mengenai alasan pemilihan topik penelitian, 

identifikasi masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana suatu penelitian mencapai tujuan yang diinginkan dan 

hasil yang diharapkan penulis dari pelaksanaan penelitian ini. 

Bab II yaitu landasan teori, menyajikan teori yang mendasari variabel 

penelitian, seperti teori agensi. Ulasan mengenai pengertian, indikator, dan 

hubungan antar variabel (manajemen laba, transfer pricing, tax avoidance, dan 

pertumbuhan penjualan) dijabarkan secara rinci. Penelitian terdahulu yang 

relevan dipaparkan sebagai pijakan dalam menyusun struktur konseptual dan 

pernyataan dugaan dalam penelitian ini. 

Bab III membahas pendekatan yang bersifat kuantitatif. Proses pemilihan 

sampel dijelaskan melalui penggunaan teknik purposive sampling. Variabel 

penelitian (independen, dependen, dan moderasi) dijelaskan beserta cara 

pengukurannya. Teknik analisis data menggunakan regresi moderasi (MRA). 

Alat bantu statistik (misalnya SPSS) disebutkan untuk mengolah data dan 

menguji hipotesis. 

Bab IV menguraikan hasil pengolahan data. Penekanan pembahasan 

diberikan pada seberapa besar pengaruh masing-masing variabel dan fungsi 

moderasi dari pertumbuhan penjualan terhadap tindakan penghindaran pajak. 

Seluruh temuan dianalisis secara objektif dan dibandingkan dengan hasil-hasil 

studi sebelumnya. 
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Bab penutup memuat rangkuman dari temuan penelitian yang telah 

diperoleh. Selanjutnya, disajikan dampak dari hasil penelitian, baik dari sisi 

teori maupun penerapannya secara praktis bagi pihak terkait seperti manajemen 

perusahaan dan otoritas pajak. Keterbatasan penelitian juga dijabarkan sebagai 

dasar untuk memberikan saran bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji 

topik serupa dengan pendekatan atau variabel yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini menganalisa pengaruh manajemen laba dan transfer pricing 

terhadap tax avoidance dengan pertumbuhan penjualan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 70 

periode 2020-2024. Sampel pada penelitian ini berjumlah 17 perusahaan yang 

sudah diseleksi dengan beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti.  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel manajemen laba memberikan pengaruh negative signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan, justru diikuti 

dengan penurunan tingkat penghindaran pajak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa manajemen laba dalam penelitian ini lebih 

berorientasi pada tujuan pelaporan kinerja keuangan dibandingkan 

sebagai sarana untuk meminimalkan beban pajak. 

2. Variabel transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, 

yang berarti praktik transfer pricing yang dilakukan perusahaan tidak 

terbukti memengaruhi tingkat penghindaran pajak. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya regulasi dan pengawasan perpajakan yang ketat 

sehingga ruang bagi perusahaan untuk memanfaatkan transfer pricing 

sebagai strategi tax avoidance menjadi terbatas. 
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3. Variabel Pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak mampu 

memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap tax avoidance. Hal ini 

berarti tinggi atau rendahnya pertumbuhan penjualan tidak memperkuat 

maupun memperlemah hubungan antara manajemen laba dan tax 

avoidance. Dengan demikian, tekanan peningkatan penjualan tidak 

terbukti mendorong manajemen untuk mengaitkan praktik manajemen 

laba dengan strategi penghindaran pajak. 

4. Variabel Pertumbuhan penjualan tidak mampu memoderasi pengaruh 

transfer pricing terhadap tax avoidance. Artinya, kondisi pertumbuhan 

penjualan perusahaan tidak memengaruhi hubungan antara kebijakan 

transfer pricing dan praktik penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa keputusan terkait transfer pricing dan strategi pajak lebih 

dipengaruhi oleh faktor kebijakan internal serta regulasi perpajakan 

dibandingkan oleh fluktuasi penjualan perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian: 

1. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan variabel manajemen laba 

dan transfer pricing sebagai variabel independen serta pertumbuhan 

penjualan sebagai variabel moderasi dalam menjelaskan tax avoidance. 

Padahal, praktik penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain seperti leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, capital 

intensity, corporate governance, dan karakter eksekutif. Tidak 
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dimasukkannya variabel-variabel tersebut memungkinkan adanya 

faktor lain yang belum terkontrol dalam model penelitian. 

2. Periode pengamatan yang terbatas pada tahun penelitian tertentu 

menyebabkan hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan 

untuk periode waktu yang lebih panjang atau kondisi ekonomi yang 

berbeda. Perubahan regulasi perpajakan maupun kebijakan akuntansi 

di masa mendatang dapat menghasilkan temuan yang berbeda. 

3. Sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan yang memenuhi 

kriteria tertentu dan memiliki kelengkapan data. Hal ini dapat 

membatasi generalisasi hasil penelitian terhadap seluruh populasi 

perusahaan, khususnya perusahaan yang tidak terdaftar atau memiliki 

karakteristik berbeda. 

4. Penggunaan metode Moderated Regression Analysis (MRA) 

memiliki keterbatasan dalam mendeteksi hubungan yang kompleks 

antarvariabel. Kemungkinan terdapat hubungan non-linear atau 

variabel intervening yang tidak terakomodasi dalam model penelitian 

ini. 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penguatan dan Pengembangan Teori Agensi 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa manajemen laba 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance memberikan perspektif 

baru dalam teori agensi. Temuan ini mengindikasikan bahwa tindakan 
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oportunistik manajer tidak selalu diarahkan pada penghindaran pajak, 

tetapi juga dapat berfokus pada peningkatan kualitas pelaporan laba 

untuk menjaga reputasi dan kepercayaan investor. Dengan demikian, 

konflik keagenan tidak selalu menghasilkan perilaku yang 

meningkatkan tax avoidance. 

b. Evaluasi terhadap Teori Akuntansi Positif  

Tidak ditemukannya pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance 

serta tidak mampunya sales growth memoderasi hubungan antar 

variabel menunjukkan bahwa prediksi dalam hipotesis biaya politis 

pada teori akuntansi positif tidak sepenuhnya berlaku pada konteks 

penelitian ini. Hal ini memperkaya literatur dengan bukti empiris bahwa 

faktor regulasi dan pengawasan dapat membatasi perilaku oportunistik 

manajemen.  

c. Peran Variabel Moderasi  

Temuan bahwa pertumbuhan penjualan tidak mampu memoderasi 

pengaruh manajemen laba maupun transfer pricing terhadap tax 

avoidance memberikan kontribusi teoritis bahwa variabel kinerja 

operasional tidak selalu relevan sebagai faktor penguat atau pelemah 

dalam hubungan kebijakan akuntansi dan strategi pajak. 
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2. Implikasi Praktis 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik manajemen laba tidak 

selalu identik dengan upaya penghindaran pajak. Oleh karena itu, 

manajemen perlu menjaga keseimbangan antara penyajian kinerja 

keuangan dan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan agar tidak 

menimbulkan risiko hukum maupun reputasi. 

2. Bagi Regulator dan Otoritas Pajak 

Tidak berpengaruhnya transfer pricing terhadap tax avoidance 

mengindikasikan bahwa regulasi dan pengawasan yang ada telah cukup 

efektif dalam membatasi praktik penghindaran pajak melalui 

mekanisme tersebut. Namun demikian, pengawasan tetap perlu 

ditingkatkan untuk mencegah potensi penyalahgunaan di masa 

mendatang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini membuka peluang untuk mengkaji variabel lain yang 

lebih relevan sebagai faktor moderasi, seperti tata kelola perusahaan 

(good corporate governance), leverage, atau ukuran perusahaan, yang 

mungkin memiliki peran lebih kuat dalam menjelaskan praktik tax 

avoidance. 
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